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DESA-desa kecil yang terpisah dari

jalur-jalur jalan ramai itu akan mengalami

banyak sekali perubahan. Cupu Watu, Te-

mu Agal, Bogeman yang mulai ramai dan

terletak di sisi Barat Kademangan Pram-

banan. 

Jalur ini akan terus merambat ke Timur,

lewat hutan-hutan yang tidak begitu ga-

rang, dan yang memang sudah tertembus

oleh jalan-jalan niaga, akan segera sampai

ke tlatah padukuhan Benda dan kemudian

Kademangan Sangkal Putung.

Agung Sedayu menarik napas. Tanpa

sesadarnya ia berpaling memandang wa-

jah Swandaru yang bulat itu. Terkilas seje-

nak wajah seorang gadis, adik anak muda

yang gemuk itu.

Agung Sedayu menarik napas dalam-

dalam. Ia tidak dapat ingkar, bahwa ia

sebenarnya ingin juga segera mening-

galkan hutan ini pergi ke Sangkal Putung.

Namun dalam pada itu, tiba-tiba mata-

nya seakan-akan telah menembus hutan

yang hijau kehitam-hitaman, menyeberan-

gi Kali Praga menginjak ke tlatah Menoreh.

Tanah Perdikan yang baru saja diting-

galkannya. Tanah Perdikan yang kini se-

dang berusaha menyembuhkan luka-luka

yang telah mencengkamnya selama ini,

seperti juga Ki Gede Menoreh berusaha

menyembuhkan luka-luka pada dirinya.

Sekali lagi Agung Sedayu berpaling me-

mandangi Swandaru. Dan bahkan terbersit

suatu pertanyaan di kepalanya. ÒAgaknya

Tanah Perdikan Menoreh masih harus me-

ngalami banyak masalah. Apakah kelak

Swandaru akan menjadi Demang di Sang-

kal Putung sekaligus Kepala Tanah Perdik-

an Menoreh atas nama Pandan Wangi,

apabila mereka benar-benar akan menjadi

suami isteri?Ó

Agung Sedayu yang sedang mener-

awang di dunia angan-angannya itu, tiba-

tiba tersadar ketika Swandaru menggamit-

nya sambil berkata, ÒHem, aku mengantuk

lagi.Ó

ÒTidurlah,Óhampir tidak sadar Agung Se-

dayu menjawab. ÒTidur? Sekarang ini?Ó ÒO,

maksudku, bukan kau sudah tidur separo

malam.Ó

Swandaru tiba-tiba memandang wajah

Agung Sedayu dengan tatapan mata yang

aneh. Sambil mengangguk-anggukkan ke-

palanya ia berkata dalam nada yang tinggi,

meski pun perlahan- lahan, ÒHe, agaknya

kau sedang melamun, Kakang. Nah, apa

saja yang kau pikirkan? 

Tentu bukan hutan yang lebat ini, dan

tentu bukan hantu-hantu dan eh, kau tahu

bahwa hantu-hantu perempuan, maksud-

ku hantu betina. Mana yang benar, perem-

puan atau betina, namanya peri. Apakah

kau melihat sesosok peri? Peri berbentuk

seorang perempuan yang sangat, sangat

cantik. Seperti bidadari dalam pengertian

yang bertolak belakang. Bentuknya saja

seperti bidadari.Ó

ÒKau pernah melihat bidadari?Ó 
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